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	Latar Belakang: Posyandu lansia merupakan jenis pelayanan kesehatan dalam bentuk pos pelayanan terpadu untuk masyarakat lanjut usia di suatu wilayah tertentu, yang sudah disepakati dan digerakkan oleh masyarakat dimana mereka bisa mendapatkan pelayanan yang baik untuk meningkatkan kesehatan.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan menganalis cakupan kunjungan posyandu lansia ditinjau dari interaksi sosial di kelurahan ketapang kotawaringin timur.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan Cross sectional. Populasi 53 lansia yang berusia 60 tahun ke atas dengan sampel 53 responden dengan menggunakan Purposive Sampling. Variabel independen adalah interaksi sosial, variabel dependen adalah cakupan kunjungan posyandu lansia. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner interaksi sosial dan lembar observasi data kunjungan. Uji statistik menggunakan uji Chi Square dengan (p>0,05). Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim Institut Ilmu Kesehatan Strada Indonesia. 


Hasil Penelitian: Hasil penelitian untuk interaksi sosial di posyaandu Majelis Taqlim ada 43 Responden yang memiliki interaksi sosial yang baik sebesar 81,1%, cakupan kunjungan posyandu lansia majelis taqlim ada 42 responden yang memiliki cakupan kunjungan rutin sebesar 79,2%. Adapun hasil analisis cakupan kunjungan posyandu lansia ditinjau dari interaksi sosial menggunakan Chi square didapatkan hasil nilai sig (2-tailed) atau p value 0,948 dan taraf kesalahan atau  = 0,05, jadi p >, 0,948 > 0,05 sehingga H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan Tidak ada pengaruh cakupan kunjungan posyandu lansia majelis taqlim ditinjau dari interaksi sosial di Kelurahan Ketapang Kotawaringin Timur. Nilai contingency coefficient sebesar 0,009 hal tersebut menunjukkan Lemah tidak ada hubungan. 
Kesimpulan: Disarankan kepada kader, petugas kesehatan atau Puskesmas untuk terus meningkatkan sosialisasi dan motivasi untuk para lansia agar lebih aktif berkunjung ke posyandu lansia.
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